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ABSTRACT

Indonesia is one of the main exporters of coffee commodities. Indonesia’s coffee production is mostly
exported abroad and the rest is to meet domestic needs. Indonesia's coffee exports cover five continents,
namely Asia, Africa, Australia, the Americas, and Europe, with the main market share in Europe. This study
aims to (1) analyze the market share of Indonesian coffee bean exports in the international market, and (2)
analyze the market position of Indonesian coffee bean exports in the international market using the Almost
Ideal Demand System (AIDS) approach. This study uses secondary data in the form of monthly time series
for 12 years from 2010 to 2021 with HS code 0901111 (coffee, not roasted, not decaffeinated). The results
show Indonesia's coffee bean export market share is third after Brazil and Colombia. Indonesia's price
elasticity (uncompensa/1ted) is inelastic and has a negative relationship. The cross-price elasticity
(compensated) between Indonesia and Brazil, Colombia, Guatemala, Ethiopia, and Uganda is negative and
indicates a complementary and inelastic relationship. The expenditure elasticity of Indonesian coffee
exports is negative, indicating that Indonesian coffee is included in inferior goods and is inelastic.
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ABSTRAK

Indonesia merupakan salah satu negara pengekspor utama komoditi kopi. Produksi kopi Indonesia
sebagian besar diekspor ke luar negeri dan sisanya untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri. Ekspor
kopi Indonesia mencakup lima benua, yaitu Asia, Afrika, Australia, Amerika, dan Eropa, dengan pangsa
pasar utama di Eropa. Penelitian ini bertujuan untuk (1) menganalisis pangsa pasar ekspor biji kopi
Indonesia di pasar internasional, (2) menganalisis posisi pasar ekspor biji kopi Indonesia di pasar
internasional menggunakan pendekatan Almost Ideal Demand System (AIDS). Penelitian ini
menggunakan data sekunder dalam bentuk deret waktu (time series) bulanan selama 12 tahun dari
tahun 2010 sampai 2021 dengan kode HS 0901111 (coffee, not roasted, not decaffeinated). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pangsa pasar ekspor biji kopi Indonesia berada pada posisi ketiga
setelah Brazil dan Kolombia. Elastisitas harga sendiri (uncompensated) pada Indonesia bersifat inelastis
dan memiliki hubungan negatif. Elastisitas harga silang (compensated) menunjukkan antara Indonesia
dengan Brazil, Kolombia, Guatemala, Ethiopia dan Uganda bernilai negatif dan tersebut menunjukkan
adanya hubungan komplementer dan bersifat inelastis. Elastisitas pengeluaran (expenditure) ekspor
kopi Indonesia bernilai negatif, hal tersebut menunjukkan bahwa kopi Indonesia termasuk kedalam
barang inferior dan bersifat inelastis.

Kata Kunci: posisi pasar, almost ideal demand system (AIDS), elastisitas permintaan, biji kopi

PENDAHULUAN bahwa kopi Indonesia telah mendunia sehingga
banyak peminat dari berbagai negara di dunia

Kopi merupakan salah satu komoditas eks-  yang ingin mengkonsumsi kopi Indonesia. Kopi
por unggulan Indonesia, mengingat Indonesia  sebagai komoditas utama ekspor tentunya men-
merupakan salah satu negara penghasil kopi ter-  dapatkan perhatian khusus dari pemerintah de-
besar ketiga di dunia. Tujuan utama dari ekspor ngan diberikan fasilitas dan pelayanan pening-

kopi Indonesia yakni tersebar nya kopi Indonesia  katan ekspor agar dapat memaksimalkan ekspor
ke berbagai negara di dunia. Hal ini menunjukan
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ke negara-negara tujuan utama atau pasar baru
untuk menciptakan pasar baru yang permanen.
Hal tersebut didukung oleh Kementerian Perta-
nian (2022), yang mencatat bahwa permintaan
kopi di pasar Internasional diprediksi akan terus
meningkat seiring dengan meningkatnya kon-
sumsi kopi dunia. Hal tersebut menjadi potensi
pasar yang luar biasa, sehingga menimbulkan
persaingan yang tinggi antar negara pengekspor
kopi.

Berdasarkan data World Trade Organiza-
tion, 2024 ekspor tahun 2022, pasokan kopi dunia
sebagian besar berasal dari Brazil (2.135.446 ton),
Kolombia (642.674ton), Jerman (568.705), Indo-
nesia (437.982 ton), Uganda (371.205 ton. Kelima
negara eksportir utama yaitu Brazil, Kolombia,
Jerman, Indonesia dan Uganda pastinya meng-
alami persaingan yang dinamis di pasar global. Hal
ini dapat dilihat dari setiap pangsa biji kopi
masing-masing negara eksportir di negara impor-
tir kopi utama dunia dari waktu ke waktu. Per-
ubahan dalam pangsa ekspor biji kopi dari setiap
negara eksportir ke negara-negara importir uta-
ma dunia dapat diamati seiring berjalannya wak-
tu. Pangsa ekspor biji kopi ini memberikan gam-
baran tentang kondisi di negara-negara penghasil
kopi, termasuk perubahan dalam produksi do-
mestik, volume ekspor, dan kontribusi terhadap
perdagangan global. Faktor-faktor internal dan
eksternal dapat memengaruhi perubahan ini
(Rosiana 2019).
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Gambar 1. Value Ekspor Negara Eksportir Biji
Kopi (HS 090111) Utama Dunia

Tahun 2010-2021
Sumber: World Trade Organization 2024
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Fluktuasi nilai ekspor dalam perdagangan
dunia, yang terkait dengan konsep keunggulan
komparatif dan persaingan, menjadi perhatian
utama. Menurut Rosiana (2019), fluktuasi volume
ekspor kopi di negara-negara pengekspor utama
selama 15 tahun terakhir berpotensi memenga-
ruhi posisi suatu negara dalam persaingan de-
ngan negara-negara pengekspor utama lainnya.
Perkembangan pasar global yang semakin terbu-
ka dan didukung pasokan kopi yang melimpah
dapat memicu persaingan ketat dalam merebut
pangsa pasar kopi internasional. Gambar 1 me-
nunjukkan bahwa Brazil mendominasi ekspor biji
kopi.

Meskipun Indonesia merupakan salah satu
negara pengekspor utama komoditi kopi, namun
potensi lahan untuk produksi belum dimanfaat-
kan secara optimal. Menurut BPS (2023), data se-
lama tiga tahun terakhir, lahan kopi perkebunan
perusahaan besar cenderung mengalami penu-
runan. Salah satu faktor penyebabnya adalah alih
fungsi lahan. Luas lahan perkebunan negara me-
ngalami penurunan sebesar 3,79 persen tahun
2021 dan 12,99 persen pada tahun 2022. Sama
halnya dengan perkebunan negara, luas lahan
perusahaan swasta juga mengalami penurunan
dimana pada tahun 2021 turun sebesar 10,14
persen dan tahun 2022 turun sebesar 5,56 persen.
Berdasarkan data BPS (2023), menunjukkan
fluktuasi nilai ekspor kopi Indonesia sepuluh
tahun terakhir (2012-2022).
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Gambar 2. Volume Ekspor Biji Kopi
(HS 090111) Indonesia

Tahun 2012-2022
Sumber: World Trade Organization 2024

Produksi kopi Indonesia sebagian besar di-
ekspor ke luar negeri dan sisanya untuk memenu-
hi kebutuhan dalam negeri. Ekspor kopi Indone-
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sia mencakup lima benua, yaitu Asia, Afrika, Aus-
tralia, Amerika, dan Eropa, dengan pangsa pasar
utama di Eropa. Pada tahun 2022, lima negara
yang masuk kedalam negara tujuan ekspor biji
kopi Indonesia yakni Amerika Serikat, India, Me-
sir, Jerman, dan Malaysia (BPS 2023). Menurut
Purnamasari et al. (2014), Indonesia sebagai ne-
gara penghasil kopi terbesar keempat di dunia,
namun belum memiliki keunggulan kompetitif ji-
ka dibandingkan dengan negara-negara penghasil
kopi utama lainnya. Meskipun demikian, hasil pe-
nelitian ini menunjukkan bahwa Indonesia mung-
kin memiliki potensi keunggulan, baik secara
komparatif maupun kompetitif, di pasar-pasar
yang lebih spesifik.

Indonesia, sebagai salah satu negara peng-
hasil kopi terbesar di dunia berada dalam urutan
keempat, tidak menjamin bahwa kopi dari Indo-
nesia akan dapat diterima dengan mudah oleh
pasar internasional. Harga ekspor kopi Indonesia
cenderung lebih rendah daripada harga di pasar
domestik. Faktor dominasi ekspor jenis biji kopi
dari Indonesia juga berkontribusi pada harga kopi
Indonesia yang rendah di pasar global.

Perdagangan Internasional merupakan per-
dagangan yang dilakukan oleh penduduk suatu
negara dengan penduduk negara lain atas dasar
kesepakatan bersama. Penduduk yang dimaksud
dapat berupa antar perorangan (individu dengan
individu), antara individu dengan pemerintah
suatu negara atau pemerintah suatu negara de-
ngan pemerintah negara lain. Tujuan utama per-
dagangan adalah memperoleh keuntungan yang
muncul dari adanya perdagangan antar negara.
Dalam praktiknya, perdagangan internasional
melibatkan transaksi ekonomi antara negara-
negara yang melibatkan barang dan jasa, serta
memanfaatkan perbedaan sumber daya dan efi-
siensi produksi.

Berdasarkan penjelasan diatas pentingnya
melakukan analisis secara komprehensif dalam
upaya mendukung peningkatan ekspor kopi Indo-
nesia disamping mengoptimalkan produksi biji
kopi domestik sebagai bahan baku utama industri
pengolahan dalam negeri. Hal ini dilakukan de-
ngan cara menganalisis tingkat persaingan serta
menganalisis perubahan posisi pasar biji kopi
Indonesia dalam menghadapi negara-negara pro-
dusen utama.
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Berbagai peneliti sebelumnya tentang daya
saing kopi Indonesia di pasar internasional dan
faktor-faktor yang memengaruhi dengan hasil pe-
nelitian yang berbeda dan menggunakan metode
yang bervariasi (Adnan et al. 2022; Amanda dan
Rosiana 2023; Jamil 2019; Nurzakiah et al. 2024;
Rosiana et al. 2017; Zuhdi dan Yusuf 2021). Na-
mun, penelitian tentang persaingan biji kopi Indo-
nesia dengan negara eksportir utama di pasar
internasional masih jarang dilakukan, sehingga
perlu dilakukan analisis mengenai posisi posisi
pasar ekspor biji kopi Indonesia di pasar interna-
sional. Sehingga hal inilah yang melatarbelakangi
penelitian ini yang bertujuan untuk (1) mengana-
lisis pangsa pasar ekspor biji kopi Indonesia di
pasar internasional, (2) menganalisis posisi pasar
ekspor biji kopi Indonesia di pasar internasional
menggunakan pendekatan Almost Ideal Demand
System (AIDS).

METODE

Jenis data yang digunakan dalam peneli-
tian ini adalah data sekunder dalam bentuk deret
waktu (time series) bulanan selama 12 tahun dari
tahun 2010 sampai 2021, dimana pada tahun ter-
sebut ekspor biji kopi Indonesia mengalami fluk-
tuatif cenderung menurun. Sumber data berasal
dari World Trade Organization dengan kode HS
0901111 (coffee, not roasted, not decaffeinated).
Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi nilai ekspor biji kopi, volume ekspor biji
kopi dan harga biji kopi dari negara produsen.
Harga yang digunakan dihitung dengan membagi
nilai ekspor biji kopi dengan volume ekspor biji
kopi pada masing-masing negara.

Negara yang menjadi objek penelitian yaitu
Indonesia, Brazil, Kolombia, Guatemala, Ethiopia,
Uganda dan ROW (Rest of World) dengan pertim-
bangan enam negara tersebut merupakan peng-
ekspor kopi utama dunia. Data ROW (Rest of the
World) diperoleh dengan mengurangi total
volume ekspor biji kopi dunia dengan volume
ekspor biji kopi dari enam negara pengekspor
tersebut.

Penelitian ini dianalisis menggunakan pen-
dekatan ekonometrika dengan model Almost Ideal
Demand System (AIDS) menggunakan seemingly
unrelated Regression (SUR) dengan bantuan soft-
ware STATA 17 dan microsoft excel. Model AIDS
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ini dapat digunakan untuk mengestimasi per-
saingan negara eksportir dalam perdagangan in-
ternasional, seperti penelitian yang telah dilaku-
kan oleh (Annisa et al. 2021; Dewanti et al. 2020;
Sukmaya 2017; Hasibuan dan Putra 2023; Mahdi
dan Suprehatin 2021; Pinto et al. 2022; Ximenes et
al. 2022). Adapun persamaan model AIDS dalam
penelitian ini sebagai berikut :

e Wint=ai1+Y1log Pld:+Y2log PBr:+Y3log
PKl,+Y4log PGu, + Yslog PEth, + Y¢log
PUgt+Y7log PRow:+f1log(X/P*)+e1

e  WBrt = az2+Yslog Pld:+Y9olog PBri+ Y1olog
PKl;+Y11log PGu.+ Y1,log PEth,+ Y13log
PUg.+Y14log PRow,+f3,log(X/P*)+ey

o WKl = az+Yislog Pld: +Y1i6log PBr: +
Y17 lOg PKlt +Y1810g PGut + Ylg lOg PEtht +
Y20 log PUg, + Y log
PRow:+B3log(X/P*)+est

e WGu: = as + Yy log Pld; +Yy31log PBr, +
Y24_10g PKlt +Y2510g PGu,+ Y2610g PEtht'F
Y7 log PUg, + Y28 log
PRow¢+f4log(X/P*)+es

o WEth: = as+Y29log Pld: +Y30log PBr: +
Y3110g PKlt +Y3; lOg PGu,+ Y3310g PEtht“‘
Y34 log PUg, + Y35 log
PRow;+Bslog(X/P*)+es;

e WuUg: = as+Y36log Pld: +Y371log PBre +
Y3glog PK1;+Y39log PGuy+ Y4olog PEth,+
Y41 log PUg, + Y4 log
PRow+Belog(X/P*)+es:

Keterangan :

WiIn, = Share ekspor biji kopi Indonesia (%)
WBr, Share ekspor biji kopi Brazil (%)
WK1, = Share ekspor biji kopi Kolombia (%)
WGu, = Share ekspor biji kopi Guatemala (%)
WEth, = Share ekspor biji kopi Ethiopia (%)

WUg, = Share ekspor biji kopi Uganda (%)

PIn, = Harga ekspor biji kopi Indonesia
(USD/Ton)

PBr, = Harga ekspor biji kopi Brazil
(USD/Ton)

PKl, = Harga ekspor biji kopi Kolombia
(USD/Ton)

PGu, = Harga ekspor biji kopi Guatemala
(USD/Ton)

PEth, = Harga ekspor kopi Ethiopia (USD/Ton)

PUg:, = Harga ekspor kopi Uganda (USD/Ton)
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PRow, = Harga ekspor kopi Rest of The World
(USD/Ton)

Xt = Total nilai ekspor kopi dunia (USD)

x/p* = Total nilai impor yang dipengaruhi
indeks harga stone

a;, Y, B = Koefisien Estimasi

e17 = eror term

Dalam perkembangannya, menurut Wan et
al. (2010); Winters (1984) model ini dalam meng-
estimasi parameter aij, Yij, dan i pada persamaan
terdapat beberapa batasan teoretis. Batasan ini
digunakan agar model yang digunakan dapat me-
menuhi beberapa asumsi dari fungsi permintaan,
seperti berikut:
1. Adding up:

n

n n

ai = 1r+Yiii =0, ﬂi =0
i=1 i=1 i=1

2. Homogenitas:
n

Byui =0
i=1

3. Simetris:
Yiii = Yiii

Adding up, dimana kondisi saat total penge-
luaran pada fungsi permintaan sama dengan total
pendapatan atau jumlah permintaan sama de-
ngan pengeluaran. restriksi adding up sudah ter-
penuhi sejak dalam spesifikasi model. Sedangkan
Homogenitas dan simetri diperoleh dalam model,
dan penjumlahan secara otomatis dipenuhi seba-
gai keuntungan model AIDS karena bagian ekspor
bertambah satu. Estimasi parameter LA/AIDS di-
gunakan untuk menghitung elastisitas harga dan
pengeluaran.

Kemudian dari parameter yang diestimasi
dapat ditentukan nilai elastisitas dari masing-
masing negara eksportir. Nilai elastisitas dihitung
dengan tujuan untuk melihat gambaran persaing-
an yang terjadi diantara negara eksportir. Nilai
elastisitas yang dihitung yaitu elastisitas harga
sendiri (uncompensated), elastisitas harga silang
(compensated), dan elastisitas pengeluaran (ex-
penditure). Elastisitas harga dihitung dengan me-
tode uncompensated yang mewakili efek harga
dan pendapatan, sedangkan elastisitas harga yang
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terkompensasi hanya mewakili efek harga. Ada-
pun rumus elastisitas pada penelitian ini diadopsi
dari penelitian (Wan et al. 2010). Perhitungan
nilai elastisitas-elastisitas tersebut dirumuskan
sebagai berikut :
1. Elastisitas harga sendiri (uncompensated):

e = 00 ¥~ B

Wi Wi

2. Elastisitas harga silang (compensated):
e+ = =06+ iy w

iii iii ii
wi

3. Elastisitas pengeluaran (expenditure):
ni=1+ 2
Wi
6 =1 untuk i=j dan & = 0 untuk i#j

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ekspor biji kopi dunia didominasi oleh ne-
gara-negara seperti Brazil, Kolombia, Guatemala,
Indonesia, Ethiopia dan Uganda. Tabel 1 menun-
jukkan nilai dari model LA/AIDS menunjukkan
bahwa permintaan kopi dari keenam negara sum-
ber impor di pasar internasional memiliki nilai R-
square sebesar 38,24 persen (Indonesia), 23,55
persen (Brazil), 52,58 persen (Kolombia), 8,29
persen (Guatemala), 33,96 persen (Ethiopia) dan
44,79 persen (Uganda). Hal ini berarti bahwa
keragaman proporsi share ekspor biji kopi dari ke-
enam negara pengekspor biji kopi di pasar inter-
nasional dapat dijelaskan oleh variabel bebas se-
besar 38,24 persen (Indonesia), 23,55 persen
(Brazil), 52,58 persen (Kolombia), 8,29 persen
(Guatemala), 33,96 persen (Ethiopia), 44,79 per-
sen (Uganda) dan sisanya dijelaskan oleh variabel
bebas lain dari luar model.

Tabel 1. Hasil Estimasi Model AIDS

Equation R-squared P value
gindonesia 0.3824 0.0000
gbrazil 0.2355 0.0000
gkolombia 0.5258 0.0000
gGuatemala 0.0829 0.0000
getopia 0.3396 0.0000
quganda 0.4479 0.0000

Sumber: Data Diolah 2024

Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai p-value
yang diperoleh dari keenam negara pengekspor
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yaitu Indonesia, Brasil, Kolombia, Guatemala,
Ethiopia, dan Uganda seluruhnya sebesar 0,0000,
yang berarti signifikan pada taraf nyata 1 persen.
Hasil ini mengindikasikan bahwa variabel bebas
secara bersama-sama memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel terikat, yaitu pangsa
ekspor biji kopi dari masing-masing negara di
pasar internasional.

Signifikansi statistik ini menunjukkan bah-
wa faktor-faktor yang digunakan dalam model da-
pat menjelaskan variasi pangsa ekspor kopi secara
substansial. Artinya, ada hubungan kuat antara
variabel independen dengan pangsa ekspor kopi,
sehingga model yang digunakan dapat diandalkan
dalam menganalisis faktor-faktor yang mempe-
ngaruhi daya saing ekspor kopi dari negara-nega-
ra tersebut.

PANGSA PASAR EKSPOR BIJI KOPI INDONESIA

Berdasarkan Gambar 3, diketahui bahwa
harga rata-rata biji kopi pada kode HS 0901111
pada negara Indonesia di pasar internasional se-
jak tahun 2010-2021 cenderung mengalami fluk-
tuasi. Namun harga rata-rata biji kopi Indonesia
masih dibawah harga rata-rata biji kopi Brazil,
Kolombia, Guatemala dan Ethiopia.
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Gambar 3. Harga Rata-Rata Kopi Biji Negara
Indonesia, Brazil, Kolombia, Guatemala,
Ethiopia dan Uganda di Pasar Internasional

Tahun 2010-2021
Sumber: World Trade Organization, 2024

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai
rata-rata share ekspor biji kopi Indonesia, Brazil,
Kolombia, Guatemala, Ethiopia dan Uganda di
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Internasional pada tahun 2010-2021 ditunjukkan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Pangsa Pasar Rata-rata Ekspor Biji
Kopi Negara Indonesia, Brazil,
Kolombia, Guatemala, Ethiopia,
Uganda dan ROW (Rest of World)

. Pangsa Pasar
Negara Eksportir Rata-Rata
Indonesia 6%
Brazil 32%
Kolombia 13%
Guatemala 4%
Ethiopia 5%
Uganda 2%
ROW (Rest of World) 38%

Sumber: Data Diolah 2024

Adapun nilai rata-rata pangsa pasar ekspor
biji kopi Indonesia di pasar internasional berada
pada posisi ketiga setelah Brazil dan Kolombia de-
ngan nilai share sebesar 32%, 13% dan Indonesia
sebesar 6% dimana nilai share Indonesia ini lebih
besar dibandingkan dengan Guatemala, Ethiopia,
Uganda dan negara eksportir lainnya. Hal tersebut
selaras dengan hasil penelitian Amanda dan
Rosiana (2023); Manalu (2019) yang menyatakan
bahwa kopi Indonesia memiliki daya saing namun
masih jika dibandingkan dengan negara pesaing-
nya Indonesia masuk kedalam kategori lemah. Se-
lanjutnya Jamil (2019), menambahkan kondisi
memiliki keunggulan komparatif yang relatif lebih
rendah. Terlebih sekitar 90% produk kopi Indone-
sia adalah kopi robusta yang memiliki kualitas
rendah, menyebabkan Indonesia mendapatkan
harga yang lebih rendah dibandingkan negara
lainnya.

Terjadinya fluktuasi volume ekspor kopi di
beberapa negara eksportir utama pada 15 tahun
terakhir diduga akan berdampak pada posisi sua-
tu negara dalam menghadapi kompetisi dengan
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negara eksportir lainnya (Rosiana 2019). Indon-
esia memiliki potensi yang besar dalam per-
saingan ekspor kopi di pasar internasional. Oleh
karena itu, untuk keberlanjutan dan pengem-
bangan ekspor kopi, Indonesia harus mampu
mempertahankan dan juga mengembangkan pang-
sa pasarnya.

POSISI EKSPOR BIJI KOPI INDONESIA DI
PASAR INTERNASIONAL

Persaingan antara kopi Indonesia, Brazil,
Kolombia, Guatemala, Ethiopia, dan Uganda di pa-
sar internasional dapat dianalisis melalui tiga
elastisitas permintaan, yaitu elastisitas penge-
luaran, elastisitas harga sendiri, dan elastisitas
harga silang. Hasil analisis elastisitas dapat digu-
nakan untuk mengetahui tingkat persaingan biji
kopi dengan negara-negara pesaing. Hasil estimasi
Model AIDS dapat diketahui dari ketiga nilai
elastisitas, sebagai berikut.

Elastisitas Harga Sendiri (Uncompensated)
Nilai elastisitas harga sendiri (mutlak) yang
menunjukkan lebih besar atau sama dengan 1 (g 2
[1]) menunjukkan bahwa komoditas tersebut ber-
sifat elastis, sebaliknya apabila nilai elastisitas
harga sendiri (mutlak) yang kurang dari 1 (e<|1|)
menunjukkan bahwa kopi tersebut bersifat inelas-
tis. Berikut hasil elastisitas harga sendiri biji kopi
dari keenam negara eksportir kopi utama, terda-
pat pada Tabel 3.

Berdasarkan nilai elastisitas harga sendiri
(uncompensated) keenam eksportir biji kopi, di-
mana nilai (Indonesia-Indonesia) bernilai negatif -
0,35. Nilai negatif sesuai dengan teori permintaan,
yang menyatakan bahwa terdapat hubungan ne-
gatif antara permintaan terhadap harga. Nilai 0,35
lebih kecil dari 1 atau (0,35<1) yang artinya in-
elastis, maka ketika setiap terjadi kenaikan harga
kopi Indonesia di pasar internasional sebesar 1%

Tabel 3. Hasil Estimasi Model AIDS pada Elastisitas Harga Sendiri (Uncompensated)

Negara Indonesia Brazil Kolombia Guatemala Ethiopia Uganda Row
Uncompensated

Indonesia -0,35 -0,09 -0,25 0,26 0,00 0,09 0,15
Brazil 0,18 -0,82 0,05 -0,02 -0,01 0,15 0,10
Kolombia 0,07 -0,15 -0,93 0,27 0,10 0,24 0,22
Guatemala 0,12 -1,80 0,07 -0,88 1,15 1,03 -0,11
Ethiopia -0,20 -1,57 -0,44 1,09 -1,20 1,09 -0,06
Uganda -0,04 -0,80 0,08 1,89 -1,11 -1,07 0,01

Sumber: Data Diolah 2024
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akan menurunkan pangsa pasar ekspor Indonesia
sebesar 0,35% ceteris paribus.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa per-
mintaan biji kopi Indonesia bersifat inelastis, yang
berarti perubahan harga kopi Indonesia tidak se-
cara langsung memengaruhi perubahan permin-
taan di pasar internasional. Dengan kata lain,
meskipun harga kopi Indonesia naik atau turun,
permintaan cenderung tetap atau hanya berubah
dalam jumlah kecil. Sifat inelastis ini dapat dise-
babkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah
kualitas biji kopi Indonesia yang masih belum
sepenuhnya mampu bersaing dengan kopi dari
negara-negara eksportir utama lainnya seperti
Brasil, Kolombia, dan Ethiopia.

Beberapa studi menunjukkan bahwa kopi
dari negara pesaing seringkali memiliki standar
kualitas yang lebih tinggi, baik dari segi cita rasa,
konsistensi, maupun keberlanjutan produksi. Ne-
gara penghasil dan pengekspor kopi dunia telah
mengembangkan sistem sertifikasi dan pengo-
lahan pascapanen yang lebih maju, yang mening-
katkan daya saing produk mereka di pasar global
(Giovannucci dan Ponte 2005). Di sisi lain, kopi
Indonesia masih menghadapi tantangan dalam hal
standar mutu yang bervariasi antar daerah produ-
sen serta belum meratanya penerapan teknologi
pascapanen yang dapat meningkatkan kualitas
produk. Menurut Fortunika (2019) banyak sedi-
kitnya permintaan impor di suatu negara tergan-
tung dengan kualitas dan jenis produk kopi yang
dimiliki oleh negara produsen atau pengekspor.

Elastisitas Harga Silang (Compensated)
Elastisitas harga silang (compensated) meng-
gambarkan persentase perubahan jumlah barang
yang dikonsumsi karena adanya perubahan harga
dari komoditas lain yang saling berkaitan. Melalui
elastisitas harga silang dapat diketahui hubungan
komplementer atau substitusi antar kedua negara

Forum Agribisnis (Agribusiness Forum)
Vol. 15 No. 1, Maret 2025; halaman 114-123

pengekspor. Berikut hasil elastisitas harga silang
biji kopi antara Indonesia dengan negara pesaing
lainnya, terdapat pada Tabel 4.

Elastisitas harga silang seperti yang terlihat
pada Tabel 4 yang menunjukkan bahwa nilai elas-
tisitas harga antara Indonesia dengan Brazil, Ko-
lombia, Guatemala, Ethiopia dan Uganda bernilai
negatif dan secara berturut-turut sebesar 0,16,
0,32,0,20 0,07 dan 0,02. Nilai tersebut menunjuk-
kan hubungan komplementer antara dua barang.
Artinya, ketika harga salah satu barang naik, per-
mintaan untuk barang lain menurun. Berdasarkan
tabel, nilai elastisitas harga silang antara Indo-
nesia dan Brazil, Kolombia, Guatemala, Ethiopia,
dan Uganda semuanya negatif. Ini mengindikasi-
kan bahwa kopi dari negara-negara ini adalah ba-
rang pelengkap (komplementer) terhadap kopi
Indonesia.

Elastisitas harga silang diatas menunjukkan
bahwa kopi biji Indonesia berkompetisi dengan
negara pesaing. Namun pada elastisitas harga si-
lang ini semua nilai elastisitas menunjukkan lebih
kecil dari 1 atau inelastis. Hasil penelitian ini
selaras dengan penelitian Hasibuan dan Putra
(2023), yang menyatakan bahwa hubungan eks-
por kopi antara Indonesia dan Brazil menunjuk-
kan hubungan komplementer.

Elastisitas Pengeluaran (Expenditure)
Sensitivitas ekspor kopi Indonesia ter-
hadap pengeluaran total impor kopi dilihat dari
elastisitas pengeluaran. Berikut hasil elastisitas
harga silang biji kopi antara Indonesia dengan
negara pesaing lainnya, terdapat pada Tabel 5.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
elastisitas pengeluaran ekspor biji kopi Indonesia
bernilai negatif, dengan nilai sebesar -1,143. Hal
ini mengindikasikan bahwa biji kopi Indonesia
termasuk ke dalam kategori barang inferior di
pasar internasional. Artinya, ketika pendapatan

Tabel 4. Hasil Estimasi Model AIDS pada Elastisitas Harga Silang (Compensated)

Negara Indonesia Brazil Kolombia Guatemala Ethiopia Uganda Row
Uncompensated

Indonesia -0,41 -0,16 -0,32 -0,20 -0,07 -0,02 0,41
Brazil 0,28 0,20 0,15 0,08 0,09 0,25 0,27
Kolombia -0,03 -0,24 -0,20 0,18 0,00 0,15 0,38
Guatemala 0,23 -1,70 0,17 -1,42 1,26 1,14 0,34
Ethiopia -0,12 -1,49 -0,36 1,18 -0,94 1,18 0,37
Uganda -0,07 -0,83 0,06 1,87 -1,14 -0,48 0,37

Sumber: Data Diolah 2024
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masyarakat di negara tujuan ekspor meningkat
sebesar 1 persen, permintaan terhadap kopi Indo-
nesia justru mengalami penurunan sebesar 1,143
persen. Kondisi ini mencerminkan bahwa kon-
sumsi kopi Indonesia di pasar global sensitif ter-
hadap perubahan pendapatan masyarakat di ne-
gara tujuan ekspor.

Tabel 5. Hasil Estimasi Model AIDS pada
Elastisitas Pengeluaran (Expenditure)

. Nilai Elastisitas
Negara Eksportir Pensgeluaran
Indonesia -1,143
Brazil 0,315
Kolombia -0,675
Guatemala 2,467
Ethiopia 1,775
Uganda -0,063

Sumber: Data Diolah 2024

Elastisitas pengeluaran mengukur respons
permintaan suatu barang terhadap perubahan
pendapatan konsumen. Barang inferior didefini-
sikan sebagai barang yang permintaannya cende-
rung menurun seiring dengan meningkatnya pen-
dapatan konsumen, karena mereka beralih ke
barang yang dianggap memiliki kualitas lebih
tinggi (Mankiw 2020). Hasil penelitian ini sejalan
dengan beberapa studi empiris sebelumnya yang
menunjukkan bahwa negara-negara dengan pen-
dapatan lebih tinggi cenderung mengonsumsi ko-
pi spesialti atau kopi premium dibandingkan kopi
biasa (Bastianin et al. 2018).

Hasil penelitian ini selaras dengan Manalu
et al. (2020) dalam penelitiannya yang menyata-
kan bahwa nilai elastisitas pengeluaran ekspor biji
kopi Indonesia yang lebih tinggi dari pada nilai
elastisitas biji kopi Vietnam di pasar Amerika Seri-
kat dan Jerman. Langkah awal yang dapat dilaku-
kan pemerintah untuk meningkatkan ekspor biji
kopi Indonesia yakni dengan melakukan pengem-
bangan pasar, peningkatan kualitas produk, pro-
mosi dan branding serta melakukan kerja sama
dengan negara-negara importir.

SIMPULAN DAN SARAN

SIMPULAN

1. Hasil analisis menunjukkan nilai rata-rata
pangsa pasar ekspor biji kopi Indonesia di pa-
sar internasional berada pada posisi ketiga
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setelah Brazil dan Kolombia, namun nilai share
Indonesia ini lebih besar dibandingkan dengan
Guatemala, Ethiopia, Uganda dan negara eks-
portir lainnya.

2. Hasil analisis menunjukkan bahwa elastisitas
harga sendiri (uncompensated) pada Indonesia
bersifat inelastis dan memiliki hubungan nega-
tif. Elastisitas harga silang (compensated) me-
nunjukkan antara Indonesia dengan Brazil,
Kolombia, Guatemala, Ethiopia dan Uganda
bernilai negative dan tersebut menunjukkan
adanya hubungan komplementer, artinya apa-
bila harga kopi Brazil, Kolombia, Guatemala,
Ethiopia dan Uganda meningkat maka akan
menurunkan pangsa pasar ekspor Indonesia,
namun bersifat inelastis. Elastisitas penge-
luaran (expenditure) ekspor kopi Indonesia
bernilai negatif, hal tersebut menunjukkan
bahwa kopi Indonesia termasuk kedalam ba-
rang inferior dan bersifat inelastis.

SARAN

1. Pemerintah diharapkan dapat memperkuat
sektor perkebunan kopi dengan upaya me-
ningkatkan kualitas dan jumlah produksi kopi
agar dapat bersaing di pasar internasional.

2. Penelitian ini memiliki keterbatasan data pada
pemisahan jenis kopi arabika dan kopi robusta,
sehingga analisis yang dilakukan mencakup
biji kopi secara keseluruhan dan kedepannya
diharapkan dapat memperdalam penelitian
dengan dengan menambahkan digit kode HS
atau memisahkan jenis kopi.
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